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Seiring berkembangnya jaman, kebutuhan manusia semakin bertambah termasuk 
dari segi kebutuhan untuk berekreasi. Jenis rekreasi sekaligus sebagai sarana 
pembelajaran menjadi daya tarik tersendiri bagi wisatawan, seperti sarana rekreasi 
dan edukasi. Kabupaten Pati merupakan kabupaten di Jawa Tengah yang terletak 
di Jalur Pantai Utara yang memiliki potensi besar ditinjau dari sektor 
pembangunan pariwisata. Saat ini, perkembangan sektor pariwisata Kabupaten 
Pati masih belum berkembang sehingga diperlukan suatu inovasi baru untuk 
memajukan mutu pariwisata di Kabupaten Pati. Kabupaten Pati terkenal akan 
pertanian kacang tanah yang luas, hal tersebut dapat dijadikan potensi yang besar 
untuk dikembangkan menjadi sarana kegiatan rekreasi dan edukasi. Rekreasi dan 
edukasi pertanian kacang tanah bertujuan untuk mengenalkan pertanian kacang 
tanah yang ada di Kabupaten Pati kepada masyarakat dengan mengusung beragam 
kegiatan rekreasi dan pembelajaran cara bertanam kacang tanah. Dengan 
membangun suatu kawasan pariwisata Pusat Rekreasi dan Edukasi Pertanian 
Kacang Tanah Kabupaten Pati yang berkonsep arsitektur tropis ekspresionis, 
diharapkan sektor pariwisata di Kabupaten Pati akan menjadi daya tarik tersendiri 
bagi wisatawan, semakin maju dan dikenal masyarakat luas. 
Kata Kunci: Rekreasi dan Edukasi, Kabupaten Pati, Pertanian Kacang Tanah, 
Arsitektur Tropis Ekspresionis 
 
Abstracts 
Along the development era, the human needs grow including in terms of the need 
for recreation. Type of recreation as well as a means of learning is the main 
attraction for tourists, such as recreational and educational. Pati Regency is a 
regency in Central Java located in the Jalur Pantai Utara has a great potential in 
terms of tourism development sector. At present, the development of the tourism 
sector in Pati regency is still undeveloped, so we need a new innovation to 
improve the quality of tourism in Pati regency. Pati regency is famous for peanut 
agriculture, it can be used as a great potential to be developed as a means of 
recreational and educational activities. Recreational and agricultural education 
aims to introduce peanut farm in Pati regency to the people by bringing a variety 
of recreational activities and learning how to cultivate peanuts. By building a 
tourism region Recreation Center and Agricultural Education of Peanut in Pati 
Regency with the concept of tropical architecture expressionist, is expected the 
main attraction in the tourism sector in Pati Regency for tourist, more advanced 
and widely known. 





Seiring berkembangnya jaman, tuntutan kehidupan manusia dari segi 
kebutuhan sandang pangan, lapangan pekerjaan dan ekonomi semakin tinggi, 
begitupula dari segi rekreasi. Wisata yang menggabungkan antara rekreasi dan 
edukasi menjadi daya tarik bagi wisatawan, selain sebagai wahana rekreasi 
yang menyenangkan juga terdapat manfaat sebagai wahana pembelajaran yang 
dapat menambah ilmu pengetahuan bagi pengunjungnya. 
Kabupaten Pati memiliki potensi dari sektor pariwisata dan budaya, namun 
belum dikembangkan dan dikelola secara maksimal. Pengembangan potensi 
daerah akan berpengaruh terhadap peningkatan kegiatan pelaksanaan 
pembangunan daerah. Berdasarkan Letak Kabupaten Pati yang berada di jalur 
Pantai Utara menjadikan Kabupaten Pati memiliki lokasi yang strategis yang 
dapat dijadikan untuk memajukan potensi daerah dalam bidang ekonomi, 
sumber daya alam dan sumber daya manusia untuk dikembangkan  (Safitri, 
2009). 
Dari sekian banyak pertanian yang ada di Kabupaten Pati, kacang tanah 
merupakan jenis pertanian yang lebih dikenal masyarakat luas karena adanya 
Pabrik Kacang Dua Kelinci dan Pabrik Kacang Garuda Food yang semakin 
menjadikan Kabupaten Pati terkenal akan olahan kacang tanahnya. 
Dengan adanya permasalahan yang ada yaitu belum dikembangkannya sektor 
pariwisata di Kabupaten Pati maka dibutuhkan suatu terobosan baru untuk 
membangun suatu kegiatan pariwisata yang mampu mewadahi keinginan 
wisatawan dan dilain sisi juga digunakan sebagai media untuk mengenalkan 
ciri khas daerah kepada masyarakat luas, sehingga muncul gagasan untuk 
membangun suatu pariwisata yang menggabungkan antara rekreasi dan 
edukasi pertanian kacang tanah di Kabupaten Pati. 
1.1 IDENTIFIKASI MASALAH 
Berdasarkan beberapa uraian di atas maka permasalahan dari konsep 
perencanaan dan perancangan Pusat Rekreasi Edukasi Pertanian Kacang 
Tanah Kabupaten Pati adalah sebagai berikut: 
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1. Bagaimana membangun suatu pusat rekreasi dan edukasi yang 
mengusung pertanian kacang tanah sehingga menjadikan ketertarikan 
tersendiri bagi pengunjung? 
2. Bagaimana mewujudkan konsep perencanaan dan perancangan wahana 
rekreasi edukasi yang berkonsep tropis ekspresionis? 
2. METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan dalam perencanaan dan perancangan ini 
adalah: 
1. Studi Literatur 
Literatur dari buku dan media elektronik yang berkaitan dengan teori 
arsitektur, konsep, analisa, perencanaan dan perancangan kawasan 
rekreasi, wisata edukasi, pertanian kacang tanah dan standar 
perencanaan di Kabupaten Pati. 
2. Wawancara 
Penulis menanyakan informasi kepada informan tentang segala sesuatu 
yang berhubungan dengan perancangan arsitektur yang dapat dilakukan 
pada suatu kawasan pariwisata serta segala aspek mengenai pertanian 
kacang tanah. 
3. Survey Instansional 
Proses untuk mencari sumber dan memperoleh data yang didapatkan 
dari intansi terkait. 
4. Studi Banding 
Mempelajari kasus lain yang memiliki tujuan dan maksud serupa 
sebagai masukan dalam merencanakan dan merancang suatu kawasan 
pariwisata sebagai sarana rekereasi dan edukasi. 
5. Teknik Studi dan Bahan Dokumen 
Teknik ini dilakukan untuk mendapatkan data yang bersumber dari 
arsip-arsip, booklet, dan catatan yang berisi informasi penting agar 
data-data yang didapat dapat disusun dan diolah kembali. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 GAGASAN PERENCANAAN 
Pariwisata “Pusat Rekreasi dan Edukasi Pertanian Kacang Tanah Kabupaten 
Pati” merupakan suatu kegiatan wisata yang mendekatkan diri ke alam 
dengan berbagai jenis rekreasi berupa area outbound dan playground untuk 
anak dibawah umur dan konsep edukasi mengenai pengetahuan tentang 
kacang tanah, pertanian kacang tanah hingga hasil akhir berupa olahan 
kacang tanah. Selain itu pariwisata ini juga didukung dengan adanya 
penginapan untuk melayani wisatawan yang ingin berlama-lama tinggal dekat 
dengan alam serta terdapat toko souvenir dan restoran untuk melayani 
wisatawan yang datang atau pengunjung yang datang untuk menikmati 
restoran yang memiliki pemandangan alam pegunungan. Kegiatan rekreasi 
dan edukasi pertanian yang dibangun bersifat umum dan fleksibel, dengan 
menggunakan desain bangunan menggunakan penekanan konsep arsitektur 
tropis ekspresionis.  
3.2  KONSEP PERANCANGAN 
3.2.1 KONSEP KAWASAN 
Secara umum konsep tampilan arsitektur pada perencanaan dan perancangan 
site kawasan pariwisata Pusat Rekreasi dan Edukasi Pertanian Kacang Tanah 
Kabupaten Pati adalah menganalogikan bentuk tanaman kacang tanah 
menjadi dasar desain bentuk kawasan. Pengambilan bentuk tanaman kacang 
tanah mempunyai filosofi sebagai tanaman penting bagi manusia yaitu 
sebagai tanaman pangan.  
 
Gambar 1 Analogi Tanaman  
Sumber: Dokumen Pribadi, 2016 
 
 
Gambar 2 Penerapan pada Kawasan 
Sumber: Dokumen Pribadi, 2017 
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3.2.2 KONSEP BANGUNAN 
Desain bangunan untuk kawasan Pusat Rekreasi dan Edukasi Pertanian 
Kacang Tanah Kabupaten Pati memiliki beberapa konsep tampilan bangunan, 
yaitu: 
 Menyesuaikan dengan keadaan lingkungan sekitar yang masih asri dan 
terletak di iklim tropis. 
 Mencerminkan budaya dan ciri khas Kabupaten Pati. 
3.2.3 PENEKANAN ARSITEKTUR TROPIS EKSPRESIONIS 
Pada bangunan yang ada di kawasan pariwisata ini mempunyai konsep 
penekanan pada arsitektur tropis. Letak site lokasi yang berada pada lahan 
pertanian basah dan holtikultura di kaki gunung Muria memiliki intensitas 
terkena cahaya matahari cukup besar, terlebih lagi bila musim penghujan 
datang kekhawatiran akan terkena air hujan semakin tinggi. 
Penekanan arsitektur tropis pada bangunan kawasan pariwisata ini terletak 
pada: 
a) Penggunaan atap miring untuk atap bangunannya agar air hujan cepat 
turun ke tanah. 
b) Memperbanyak bukaan dinding untuk menyejukkan udara dalam 
bangunan. 
c) Menggunakan sistem rumah panggung untuk menghindari kelembapan 
tanah yang naik dan aliran air yang turun dari dataran yang lebih tinggi. 
Konsep gaya arsitektur lain yang juga diterapkan pada bangunan ini adalah 
Arsitektur Ekspresionisme. Gaya arsitektur ekspresionisme yang dimaksud 
adalah menekankan pada ciri khas dan budaya Kabupaten Pati yaitu dari seni 
batik dari masyarakat Desa Bakaran berupa batik lingsir wengi yang 
merupakan batik khas Kabupaten Pati. Pada bangunan Pusat Rekreasi dan 
Edukasi Pertanian Kacang Tanah Kabupaten Pati, bentuk batik lingsir wengi 
akan dijadikan sebagai ornament bangunan.  
Konsep penekanan pada bangunan utama berupa Gedung Peanut yang 
menekankan terhadap konsep ekspresionis dan tropis dengan menggabungkan 
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gubahan massa berbentuk kacang tanah beserta elemen pembentuk konsep 
tropis berupa kisi-kisi dan jendela untuk pencahayaan dan penghawaan alami 
serta diimbangi dengan topi-topi bangunan yang panjang agar menghindari 
bangunan dari panas matahari dan air hujan. 




bangunan di iklim 
tropis dan penerapan 
konsep ekspresionis. 
− Penggunaan atap miring 
− Penggunaan ornament batik lingsir 
wengi 
− Bentuk bangunan yang ekspresionis 
 
Gambar 3 Bangunan Penginapan 
Sumber: Data Pribadi, 2017 
 
Gambar 4 Bangunan Tempat Pertemuan 

















kisi dan topi-topi 
yang panjang guna 
mencegah tampias. 
 
Gambar 5 Gedung Peanut 
Sumber: Data Pribadi, 2017 
 
Kawasan Bentuk kawasan di 
rancang sedemikian 
rupa guna mencapai 
kemudahan hubungan 
antar bangunan di 
dalam kawasan.  
Gambar 6 Desain Kawasan 
Sumber: Data Pribadi, 2017 
Interior Menerapkan konsep 




− Penataan layout yang mudah dan 
menarik 




Gambar 7 Desain Perpustakaan 
Sumber: Data Pribadi, 2017 
 
Gambar 8 Desain Galeri 
Sumber: Data Pribadi, 2017 
 
3.3 KUTIPAN DAN ACUAN 
3.3.1 STUDI LITERATUR 
3.3.1.1 Pusat Rekreasi Edukasi Pertanian Kacang Tanah 
Dari pengertian berbagai literatur mengenai Rekreasi Edukasi Pertanian 
Kacang Tanah yang telah dikumpulkan dan dipelajari, maka dapat 
disimpulkan Pusat Rekreasi dan Edukasi Pertanian Kacang Tanah adalah 
suatu tujuan objek wisata yang menyediakan kegiatan wisata berhubungan 
dengan alam dan sarana pembelajaran mengenai cara budidaya tanaman 
kacang tanah dan cara mengolah biji kacang tanah menjadi selai kacang, 
minyak goreng, donat kacang dan ice cream kacang. Kegiatan rekreasi dan 
edukasi bertujuan agar pengunjung dapat menikmati kegiatan wisata 
sekaligus menambah wawasan ilmu pengetahuan, sehingga menghasilkan 
suatu rangkaian wisata yang bersifat rekreatif dan positif. 
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3.3.1.2 Arsitektur Tropis Ekspresionis 
Arsitektur tropis merupakan suatu perencanaan dan perancangan arsitektur 
yang memperhatikan iklim tropis seperti hujan deras, terik matahari, suhu 
udara tinggi, kelembapan tinggi ataupun kecepatan angin guna mendapatkan 
bangunan yang bebas akan problematik tersebut. Arsitektur ekpresionisme 
adalah suatu perancangan bangunan yang memperhatikan unsur seni sehingga 
bangunan yang dihasilkan terlihat menarik, tidak kaku dan tidak monoton. 
Berdasarkan konsep yang diusung diharapkan bangunan yang telah 
direncanakan dan dirancang dapat dilihat dari segi estetikanya dan dapat 
memberikan kenyamanan bagi pengunjung yang datang. Konsep tropis dalam 
bangunan diharapkan dapat memberikan rasa nyaman bila berada di dalam 
bangunan karena bangunan dirancang sedemikian rupa guna menghindari 
problematika iklim tropis yang ada di lokasi perencanaan pariwisata. Konsep 
ekspresionis ditujukan agar memberikan kesan daya tarik untuk berkunjung 
serta sebagai ciri khas dari lokasi pariwisata yang telah direncanakan. 
3.3.2 STUDI KOMPARASI 
3.3.2.1 Agrowisata Salatiga 
Agrowisata Salatiga yang sebelumnya dikenal dengan Agrowisata Salib Putih 
merupakan tempat yang digunakan untuk pelatihan, outbound, seminar dan 
retreat. Agrowisata ini terletak di Kopeng Km. 4, Gang Cakra, Kumpulrejo, 
Agromulyo, Kota Salatiga. 
Fasilitas yang ada di Agrowisata Salatiga meliputi: 
 Restoran  Kebun Cengkih 
 Arena bermain anak-anak  Kebun Jati 
 Camping Ground  Kebun Kopi 
 Kolam Renang Outdoor  Lapangan Outbound 





Gambar 9 Area Menanam Selada 
Sumber: Dokumen Pribadi, 2017 
 
Gambar 10 Resort Agrowisata Salatiga 
Sumber: Dokumen Pribadi, 2017 
4. KESIMPULAN 
Pusat Rekreasi Edukasi Pertanian Kacang Tanah Kabupaten Pati bertujuan untuk 
menyediakan suatu kawasan pariwisata yang menggabungkan fungsi rekreasi dan 
edukasi mengenai pertanian kacang tanah, serta di sisi lain untuk memajukan 
pariwisata Kabupaten Pati agar lebih dikenal masyarakat luas melalui ciri khas 
Kabupaten Pati yaitu pertanian kacang tanahnya. 
Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis dari perencanaan dan perancangan 
Rekreasi Edukasi, maka dapat diambil kesimpulan bahwa dalam bidang 
perencanaan arsitektur, fasilitas yang ditawarkan, kenyamanan, keamanan serta 
tingkat daya ketertarikan lokasi pariwisata menjadi tolok ukur perancangan suatu 
kawasan pariwisata. Hal tersebut berkaitan dengan aspek iklim daerah setempat 
dan nilai estetika dari kawasan dan bangunan yang dirancang. 
Berikut rangkuman konsep perancangan kawasan pariwisata Pusat Rekreasi 
Edukasi Pertanian Kacang Tanah Kabupaten Pati sebagai berikut: 
a) Penekanan konsep arsitektur tropis ekspresionis yang diharapkan dapat 
menjadikan kawasan pariwisata dapat dikenal oleh masyarakat luas 
dengan membangun bangunan utama yang berbentuk kacang tanah dan 
bangunan penunjang lain yang didesain sedemikian menarik. 
b) Konsep rekreasi dikemas dalam bentuk penyediaan fasilitas rekreasi 
seperti area piknik keluarga, area outbound, area adrenalin, kolam renang, 
playground, restoran, penginapan dan fasilitas penunjang lainnya. 
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c) Konsep edukasi dikemas dalam bentuk penyediaan fasilitas tempat 
pertemuan, kelas pengetahuan, laboratorium, lahan praktik menanam 
kacang tanah, kelas olahan, perpustakaan dan galeri. 
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